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BAB V 
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian seperti telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMPN 1 Angata telah dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang tertuang dalam konsep manajemen berbasis sekolah (MSB) itu sendiri, yang dimulai dengan melakukan sosialisasi, merumuskan visi misi sekolah, menyusun rencana dan program peningkatan mutu, melaksanakan rencana peningkatan mutu, melakukan monitoring dan evaluasi, dan merumuskan sasaran mutu baru. 

2. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMPN 1 Angata juga telah dilakukan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen berbasis sekolah itu sendiri yang meliputi : pengelolaan proses belajar mengajar, pengelolaan ketenagaan, pengelolaan fasilitas, pengelolaan kurikulum, pengelolaan keuangan, manejemen kesiswaan, dan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat. 
3. Ada beberapa kendala yang dihadapi sekolah dalam hal ini SMPN 1 Angata dalam menerapkan konsep manajemen berbasis sekolah yakni sosialisasi manajemen berbasis sekolah yang tidak tuntas, kebingungan pihak-pihak terkait atas peran dan tanggung jawab baru yang dibebankan, serta kesulitan dalam melakukan koordinasi. Adanya kendala-kendala tersebut menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen terutama dalam pengelolaan fungsi keuangan sekolah. Dalam upaya mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah kemudian melakukan berbagai upaya yakni, mengoptimalkan sosialisasi manajemen berbasis sekolah kepada guru, wali murid, dan masyarakat setempat, mengusulkan penambahan guru, dan melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat setempat.

B. Saran 

Dengan mengacu pada kesimpulan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada pihak sekolah agar dapat meningkatkan lagi kualitas manajemennya, untuk menjamin kepuasan pelanggan terhadap pelayanan sekolah

2. Kepada guru-guru agar menambah pengetahuannya tentang pengelolaan metode pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar

3. Kepada masyarakat agar meningkatkan keterlibatannya, kontribusi dan kerja samanya dengan pihak sekolah serta menjadi bagian dari warga sekolah. 
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